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ABSTRAK

FRANCISCUS GEORGIUS YOSEPHUS VAN LITH S.J.:
KAJIAN SEJARAH PENDIDIKAN KATHOLIK DI JAWA TENGAH
(1896-1926)

Oleh:
Yustina Pratiwi
09406241015

Romo van Lith merupakan misionaris yang berasal dari Belanda yang
merupakan pendiri misi di Jawa Tengah. Romo van Lith menggunakan
pendidikan sebagai sarana karya misi. Penelitian ini bertujuan untuk: (1)
mendeskripsikan latar belakang kehidupan Romo van Lith; (2) menganalisis
konsep pendidikan Romo van Lith di Jawa Tengah 1896-1926; (3) menganalisis
pengaruh pendidikan Romo van Lith di Jawa Tengah 1896-1926 dalam bidang
sosial-budaya, politik, dan agama.

Penelitian skripsi ini menggunakan metode penelitian sejarah kritis menurut
Kuntowijoyo. Tahap pertama adalah pemilihan topik yang merupakan kegiatan
awal untuk menentukan permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian. Tahap
kedua yaitu heuristik yang merupakan tahap pengumpulan sumber-sumber sejarah
yang relevan. Data tersebut diperoleh dengan studi kepustakaan yang merupakan
sumber primer yang diperoleh di Ignatius College. Tahap ketiga yaitu kritik
sumber terhadap kredibilitas dan otentisitas sumber. Tahap keempat adalah
intepretasi yang merupakan tahap penafsiran untuk mengkorelasikan data dari
berbagai sumber. Tahap kelima adalah penulisan sejarah sebagai hasil penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Franciscus Georgius Yosephus van
Lith S.J. atau yang dikenal dengan Romo van Lith merupakan misionaris yang
berasal dari Belanda. Romo van Lith datang ke Jawa untuk melaksanakan
tugasnya sebagai misionaris, yaitu berkarya di antara orang Jawa. Tugas menjadi
misionaris di Jawa Tengah sebenarnya bertentangan dengan diri Romo van Lith.
Tugas yang berat sebagai misionaris ini akhirnya diterima demi ketaatannya
terhadap misi; (2) Konsep pendidikan Romo van Lith adalah memberikan
pendidikan terbaik bagi anak-anak Jawa sehingga mereka dapat meraih posisi
yang baik di dalam masyarakat. Romo van Lith kemudian mendirikan Kolose
Xaverius di Muntilan. Model pendidikan Kolose Xaverius adalah model
pendidikan dengan sistem konvic. Model pendidikan sistem konvic adalah model
pendidikan yang memadukan model pendidikan tradisional dan model pendidikan
Barat dengan sistem sekolah berasrama. Terdapat lima macam pendidikan dalam
Kolose Xaverius, yaitu pendidikan formal, pendidikan spiritual, pendidikan
mental, pendidikan musik, dan pendidikan asrama; (3) Pendidikan Romo van Lith
di Jawa Tengah tahun 1896-1926 memberikan pengaruh dalam bidang sosial-
budaya, politik, dan agama.

Kata kunci: Pendidikan, van Lith, Jawa Tengah, Tahun 1896-1926
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DAFTAR ISTILAH

Makin besarnya kemuliaan Allah.

Pertalian sebagai anggota atau cabang, perhubungan.
Bentuk kerja sama antara dua lembaga, biasanya yang
satu lebih besar daripada yang lain, tetapi masing-masing
berdiri sendiri.

Anggota penuh dari ordo atau kongregasi pria, tetapi
bukan imam dan tidak mempersiapkan diri untuk menjadi
imam (frater).

Suatu sikap bakti yang berupa penyerahan seluruh
pribadi kepada Allah dan kehendak-Nya sebagai
perwujudan cinta kasih, Atau yang lebih lazim: devosi
adalah kebaktian khusus. kepada berbagai misteri iman
yang dikaitkan dengan pribadi tertentu: devosi kepada
sengsara Yesus, devosi kepada Hati Yesus, devosi
kepada Sakramen Mahakudus, devosi kepada Maria, dan
lain-lain.

Bersifat terbuka dan komunikatif.

Gereja yang ada di Inggris.

Juru pamong.

Urutan tingkatan atau jenjang jabatan (pangkat
kedudukan); organisasi dng tingkat wewenang dr yg
paling bawah sampai yg paling atas; Bio deretan tataran
biologis, spt famili, genus, spesies; kumpulan pembesar

gereja yg diatur menurut pangkat.

Sebutan untuk Indonesia pada masa pemerintahan
Kolonial Belanda.

Tempat pendidikan anak-anak Raja.
Pemimpin ibadat atau umat.
Imam yang bersifat keduniawian.

Sebuatan untuk anggota Serikat Yesus (Serikat Jesus).
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Katekis

Katekismus
Katolika
Wandawa
Kerkhof

Kolose

Kongregasi

Konvic

Kristenisasi

Kweekschool

Malaise

Metropolitan
Misi
Misi-overste

Normaalschool

Novisiat

Ordo

Orang yang dididik untuk memberi pelajaran dan
pendidikan agama atas nama Gereja, baik di antara umat
maupun di lembaga-lembaga pendidikan.

Untuk pelajaran iman bagi orang yang hendak dibaptis.

Perkumpulan gerakan pers yang anggotanya adalah
lulusan Muntilan.

Tempat peristirahatan (pemakaman) terakhir orang
Khatolik.

Kompleks tempat belajar (asrama) yang dipimpin oleh
anggota-anggota suatu serikat atau ordo.

Komunitas-komunitas dengan kaul sederhana, tetap dan/
sementara di bawah satu pembesar umum (mis. Serikat
Sabda Allah, Suster carolus Borromeus).

Perpaduan sistem pendidikan Barat dan sistem
pendidikan tradisional.

Konversi individu ke Kristen atau konversi masyarakat
sekaligus.

Sekolah guru pada masa Pemerintah Kolonial Belanda di
Hindia Belanda.
Krisis ekonomi dunia.

Kota yang menjadi pusat kegiatan tertentu, baik
pemerintahan maupun industri dan perdagangan.

Pengutusan, teologi dan praktek.
Pembesar misi.
Sekolah pendidikan calon guru sekolah tingkat I1.

masa percobaan bagi para calon anggota ordo atau
kongregasi.

Lembaga religius atau persekutuan yang (sebagian)

anggotanya pria atau wanita, imam atau awam,
mengikrarkan ketiga Nasihat Injil sebagai kaul kekal,
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Partikelir

Pastor

Pastor Awam

Pastoran

Pater

Pater Provinsial

Paus

Pesantren

Politik Etis

Privelese

Protestan

Sarekat Yesus

yang publik serta meriah atau agung, dan hidup dalam
persaudaraan. Tujuannya membaktikan seluruh diri dan
kehidupan kepada Tuhan. Cara pembaktian ini dilakukan
sesuai aturan hidup (regula) masing-masing ordo yang
disahkan paus. (Serikat Jesus, Ursulin Uni Roma).

Bukan milik pemerintah, swasta.

Sebutan untuk seseorang imam yang memimpin suatu
Paroki, ia disebut pastor kepala, jika ada pastor-pastor
pembantu. Imam Katholik lain disapa pastor pula.
Banyak negara yang menyebut pendeta sebagai pastor.

Sebutan untuk pemuka umat di Papua yang hidup
berkeluarga dan diberi mandat oleh uskup untuk bertugas
sebagai gembala paroki yang tidak dipimpin oleh seorang
imam.

Tempat kediaman bersama pastor, terutama pastor kepala
paroki.

Sebutan untuk imam anggota ordo atau kongregasi. Di
beberapa wilayah Indonesia pater dipakai secara umum
untuk menyapa imam Katholik manapun.

Pater yang berkedudukan di provinsi.

Uskup Roma, uskup agung propinsi gerejani Roma.
Lembaga pendidikan Islam dimana para santri biasa
tinggal di pondok (asrama) dengan materi pengajaran
kitab-kitab klasik dan kitab-kitab umum bertujuan untuk
menguasai berbagai bidang dan cabang ilmu agama Islam
secara detail serta mengamalkan sebagi pedoman hidup
keseharian dengan menekankan pentingnya moral dalam
kehidupan bermasyarakat.

Politik balas budi Pemerintah Belanda kepada Indonesia.
Hak istimewa.

Salah satu Agama Kristen.

Ordo yang menaungi Romo van Lith.
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Seminari

Standaarschool

Stasi

Vikariat Apostolik

Volksraad

Zending

Tempat pendidikan bagi calon pastor. Pada gereja
Katholik terdapat Seminari Menengah (setingkat dengan
SMA\) dan Seminari Tinggi (setingkat Perguruan Tinggi).

Sekolah dasar enam tahun.

Sekelompok umat paroki yang tinggal jauh dari gereja
paroki, sehingga dikunjungi secara berkala dan teratur
oleh seorang pastor yang merayakan sakramen-sakramen
bersama dengan umat setempat.

Wilayah dalam Gereja Katolik yang belum cukup
berkembang menjadi sebuah keuskupan yang swadaya.
Wilayah ini dipimpin atas nama sri paus oleh seorang
vikaris apostolik yang ditahbiskan uskup (tituler).

Dewan rakyat.

Pengkabaran Injil; usaha-usaha menyebarkan agama

Kristen.
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